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ABSTRAK  

Body shaming bukan merupakan hal yang baru, namun kemunculan media 

sosial memperbanyak kemungkinan terjadinya body shaming. Seseorang memiliki 

banyak kemungkinan untuk memperoleh body shaming sejak kecil. Ironinya,  

body shaming sering kali dilakukan oleh sesama perempuan kepada perempuan 

lainnya. Sebuah riset yang dilakukan oleh FitRated di Amerika Serikat terhadap 

1000 responden menyatakan bahwa pelaku body shaming terbesar adalah keluarga 

yaitu ibu kepada anak perempuannya (Putri, 2019).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemaknaan audiens film 

terhadap body shaming yang terdapat dalam film Imperfect: Karier, Cinta, dan 

Timbangan. Film ini ditulis oleh Meira Anastasia dan disutradarai oleh Ernest 

Prakasa. Film ini diproduksi pada tahun 2019. Dengan menggunakan analisis 

resepsi hasil karya Stuart Hall, penelitian ini melibatkan delapan informan melalui 

serangkaian wawancara mendalam.  

Hasil dari analisis resepsi audiens film Imperfect: Karier, Cinta, dan 

Timbangan menunjukkan tiga posisi pembacaan yaitu pembacaan dominan, 

pembacaan negosiasi, dan pembacaan oposisional. Penulis menemukan bahwa 

beberapa faktor kuat yang memengaruhi pembacaan informan terhadap kode-kode 

dominan film Imperfect: Karier, Cinta, dan Timbangan tentang isu body shaming 

yaitu keluarga, pengalaman, dan relasi dengan orang lain.  

 

 

Kata Kunci: Body Shaming, Film, Audiens, Analisis Resepsi. 
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